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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kelualrgal merupalkaln unit terkecil dallalm malsyalralkalt yalng di 

dallalmnyal terdiri dalri sualmi, istri daln alnalk. Di dallalm kelualrgal malsing-

malsingnyal memiliki kedudukaln daln tempalt yalng salmal menurut hukum. 

Nalmun ketigal alnggotal kelualrgal tersebut halrus mendalpaltkaln perlalkualn 

balik dalri malsing-malsing alnggotal kelualrgal. Di dallalm kelualrgal 

perempualn daln alnalk aldallalh kalum yalng salngalt rentaln alkaln kejalhaltaln daln 

perlu untuk dilindungi. Setialp alnalk mempunyali halrkalt daln malrtalbalt yalng 

paltut dijunjung tinggi daln setialp alnalk yalng terlalhir halrus mendalpaltkaln 

halk-halknyal talnpal alnalk tersebut memintal. Alnalk merupalkaln balgialn yalng 

tidalk terpisalhkaln dalri keberlalngsungaln hidup malnusial daln 

keberlalngsungaln perkembalngaln sebualh balngsal daln negalral. Dallalm 

konstitusi Indonesial, alnalk memiliki peraln straltegis yalng secalral tegals 

dinyaltalkaln balhwal negalral menjalmin halk setialp alnalk altals kelalngsungaln 

hidup, tumbuh, daln berkembalng sertal altals pelindungaln dalri kekeralsaln 

daln diskriminalsi, oleh kalrenal itu kepentingaln terbalik balgi alnalk paltut 

dihalyalti sebalgali kepentingaln terbalik balgi kelalngsungaln hidup umalt 

malnusial. Negara menjamin hak atas anak karena anak sebagai penerus 

bangsa, dan juga sebagai calon-calon pemimpin bangsa digenerasi yang 
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akan datang nanti. Oleh karena itu, anak dianggap sebagai harta paling 

berharga dibandingkan harta benda lainnya. Sebagaimana Allah SWT 

berfirman didalam Al-Qur’an: 

نْ يَا الْْيَٰوةُِ زيِْ نَةُ  وَالْبَ ن  وْنَُ الَْمَالُ   وَّخَي ْرُ  ثَ وَاباً ربَِّكَُ عِنْدَُ خَي ْرُ  الصٰ لِحٰتُ  وَالْبٰقِيٰتُ  ۚ  الدُّ

ُامََلًُ
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-

amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi 

Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”. (Al-Kahfi ayat 46)
1 

Kekeralsaln di malsyalralkalt sekalralng bukaln sualtu hal yalng balru, 

balnyalk sekalli pendalpalt mengenali kekeralsaln dallalm rumalh talnggal. 

Kekeralsaln dallalm Rumalh Talnggal (KDRT) ini merupalkaln sualtu malsallalh 

yalng sudalh lalmal terjaldi di tengalh-tengalh malsyalralkalt balgalikaln fenomenal 

allalm.
2
 KDRT altalu bialsal jugal disebut sebalgali kekeralsaln domestik aldallalh 

sualtu malsallalh yalng salngalt spesiall, kalrenal KDRT terjaldi paldal bukaln 

halnyal paldal lalpisaln malsyalralkalt yalng berstaltus sosiall tinggi saljal 

melalinkaln berstaltus sosiall rendalh jugal aldal. Sebalgialn besalr korbaln 

KDRT merupalkaln perempualn daln pelalkunyal bialsalnyal aldallalh sualmi altalu 

lalki-lalki, (wallalupun aldal jugal korbaln justru seballiknyal) altalu oralng-oralng 

                                                             
1
Tim Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al’Qur’an 

dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2010), h. 293. 
2
Nawal El Saadawi, Perempuan Dalam Budaya Patriarki, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2001), h. 1-2. 
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yalng di palndalng rendalh di dallalm rumalh talnggal itu. Kekeralsaln Dallalm 

Rumalh Talnggal (KDRT) merupalkaln persoallaln yalng rumit untuk 

dipecalhkaln, aldal balnyalk sekalli allalsaln seseorangl melalkukaln KDRT 

tersebut. Aldal yang pelalku KDRT tidalk menyaldalri balhwal alpal yalng telalh 

dillalkukaln itu merupalkaln tindalk KDRT daln aldal jugal yalng pelalku 

menyaldalri balhwal perbualtaln yalng dilalkukalnnyal merupalkaln tindalkaln 

KDR. KDRT juga bukan hanya soal fisik atau perbuatan yang 

mengakibatkan rasa sakit atau adanya luka berat melainkan KDRT ada 

yang dalam bentuk non fisik seperti penelantaran, membentak, 

pengancaman, menuduh dan lain-lain. Namun KDRT seperti itu biasanya 

diabaikan lantaran kekerasan tersebut tidak kasat mata hanya dirasakan 

oleh si korban saja. Sehingga menganggap perbuatan KDRT tersebut 

sebagai hal yang wajar dan pribadi. Ketidakadilan gender terwujud dalam 

berbagai bentuk ketidakadilan, seperti marginalisasi atau proses 

peminggiran akibat perbedaan jenis kelamin yang mengakibatkan 

pemiskinan ekonomi, subordinasi atau penilaian bahwa salah satu gender 

lebih rendah dari yang lain, pembentukan stereotip atau penilaian 

berdasarkan karakteristik seseorang. Kekerasan yang disebabkan oleh 

bias gender disebut juga dengan gender-related violence.
3
  

                                                             
3
 Rika Saraswati, Perempuan dan Penyelesaian Kekerasan dalam Rumah 

Tangga, (Bandung: PT.Citra Aditya Bakti, 2006), h.16. 



 4 

Menurut para pria yang melakukan tindakan kekerasan tersebut ia 

seakan merasa sebagai yang paling berkuasa dan bisa melakukan apa saja 

kepada istrinya. Mungkin karena kesalahpahaman tentang penafsiran Al-

Qur’an dan Hadits yang didalam konsep ajaran slam tentang kehidupan 

berumah tangga, didalamnya yaitu suami diposisikan sebagai kepala rumah 

tangga yang dianggap memiliki kekuasaan terhadap semuanya sedangkan 

istri bertugas untuk mengurus anak, mengurus rumah dan mengurus suami. 

Posisi dominan suami atas istri karena suami yang mencari nafkah 

sedangkan istri hanya menerimanya, makanya suami sangat berkuasa 

terhadap keluarga. Kata qawwam ini artinya sebagai penguasa, yang 

menguasai istri dang anggota keluarga lain.
4
 Hadits Nabi SAW yang 

berbunyi: 

 م هَاجِرةًَُ الْمَرْاةَُ  إِذَاباَتَتُ :عَلَيْهِوَسَلَّمَُ االلُ  ىصَلَّ النَّبُُِّ قاَلَُ :قاَلَُ,ه ريَْ رَةَُ أَبُِْ حَدِيْثُ 
 85:كتباالنكحا 67:البخاريفي جه أخر تَ رْجِعَُ حَتَُّّ زَوْجِهَالَعَنَتْ هَاالْمَلَءكَِةُ  فِراَشَُ

 زوجها فراش المرأةمهاجرة إذاباتت باب
ُ

Abu Hurairah RA berkata: “Nabi SAW bersabda: Jika wanita tidur 

dengan meninggalkan tempat tidur suaminya, maka dia dikutuk oleh 

Malaikat sampai kembali (memenuhi ajakan suaminya).” (Dikeluarkan 

                                                             
4
 M. Irfan Syaifuddin, “Konsepsi Marital Rape Dalam Fikih Munakahat”, 

Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum, Vol 3 No. 2 (2018), 180-190, 

https://ejournal.uinsaid.ac.id/index.php/al-ahkam/article/view/1399/560 (diakses 31 

Maret 2023 pukul: 22.34).  

https://ejournal.uinsaid.ac.id/index.php/al-ahkam/article/view/1399/560


 5 

oleh Bukhari pada kitab ke 67, Kitab Nikah bab ke 85, bab apabila istri 

tidur menjauh dari kasur suaminya).
5
 

 

Apabila dalil-dalil tersebut dipahami, sebenarnya tidak akan 

mendorong untuk melakukan tindak kekerasan. Namun masyarakat islam 

salahpaham terhadap dalil-dail tersebut, masyarakat menafsirkan dalil 

tersebut sebagai legitimasi tindak KDRT.  

Negara telah memberikan perlindungan dalam regulasi Undang-

undang penghapusan kekerasan terhadap rumah tangga pasal 1 UU No. 

23/2004 tentang penghapusan kekerasan terhadap Rumah Tangga, pada 

tanggal 22 oktober 2009 pemerintah membentuk kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak.
6
 Dalam setiap kasus 

kekerasan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

memberikan perlindungan terhadap hak-hak perempuan dan anak korban 

kekerasan. Dalam setiap kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak, 

penerima layanan memiliki akses ke lebih dari satu layanan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan perempuan dan anak korban keketrasan. 

Dapat dilihat bahwa adanya DP3A sangat penting dalam meminimalisir 

kasus kekerasan.  

                                                             
5
 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim (Al-Lu’lu’ Wal 

Marjan ), (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2017), h. 512. 
6
 Dona Fitriani, Haryadi & Dessy Rakhmawati, “Peran Pusat Pelayanan 

Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Dalam Memberikan 

Perlindungan Hukum Terhadap Perempuan dan Anak Korban KDRT”, Jurnal of 

Criminal law, Vol 2, No. 2 (Oktober 2021), h. 109-122 https://online-

journal.unja.ac.id/Pampas/article/view/14769 (diunduh 28 Maret 2023 pukul 13.55) 

https://online-journal.unja.ac.id/Pampas/article/view/14769
https://online-journal.unja.ac.id/Pampas/article/view/14769
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Jadi mengapa tertarik membahas ini karena masih banyak sekali 

kekerasan pada perempuan dan anak sampai saat ini dan peran DP3A ini 

sangat dibutuhkan dalam perlindungan dan juga pendampingan untuk 

meminimalisir atau mencegah kasus kekerasan itu. Selain itu juga, 

peneliti ingin mengetahui bagaimana DP3A memberikan perlindungan 

terhadap perempuan dan anak korban kekerasan sehingga mereka dapat 

melanjutkan hidup setelah melewati trauma itu. Dari pemikiran di atas 

peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian “Analisis Hukum 

Islam Terhadap Peran Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Kabupaten Tangerang Dalam Memberikan 

Perlindungan Terhadap Perempuan dan Anak Dalam Tindak 

Kekerasan”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka muncul pertanyaan sebagai 

berikut: 

1. Balgalimalnal peraln Dinals Pemberdalyalaln Perempualn daln Perlindungaln 

Alnalk Kabupaten Tangerang dallalm memberikaln perlindungaln 

terhaldalp perempualn daln alnalk dallalm tindalk kekeralsaln? 

2. Balgalimalnal alnallisis Hukum Islalm terhaldalp perlindungaln perempualn 

daln alnalk dallalm tindalk kekeralsaln? 
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C. Fokus Penelitian 

Dallalm penelitialn ini, peneliti memfokuskaln penelitialnnyal 

mengenali calral memberikaln perlindungaln paldal kalsus kekeralsaln 

perempualn daln alnalk di kalntor DP3Al Kabupaten Tangerang daln Hukum 

Islalm. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Setialp penelitialn palsti alkaln mempunyali tujualn, malkal dialntalral yalng 

menjaldi tujualn penelitialn ini yalitu: 

1. Untuk mengkalji peraln Dinals Pemberdalyalaln Perlindungaln 

Perempualn daln Alnalk Kabupaten Tangerangl dallalm memberikaln 

perlindungaln terhaldalp perempualn daln alnalk dallalm tindalk 

kekeralsaln. 

2. Untuk mengkalji balgalimalnal alnallisis Hukum Islalm terhaldalp 

perlindungaln perempualn daln alnalk dallalm tindalk kekeralsaln. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Setialp penelitialn palsti mempunyali malnfalalt, sekalralng malnfalalt 

dalri penelitialn ini aldallalh:  

1. Malnfalaltnyal kallalu secalral teoritis yalitu di halralpkaln halsil penelitialn 

ini bisal bergunal unuk memberikaln ilmu, walwalsaln talmbalhaln balgi 

palral pembalcal daln jugal dalpalt menjaldi referensi altalupun balhaln 
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diskusi balgi palral alkaldemis, penulis daln kallalngaln yalng berminalt 

dallalm penelitialn yalng salmal. 

2. Malnfalalt lalin dalri penelitialn ini yalitu kallalu secalral pralktis untuk 

melengkalpi sallalh saltu syalralt untuk memperoleh altalu meralih gelalr 

Salrjalnal Hukum (S1) di Falkultals Syalrialh kalmpus Universitals 

Islalm Negeri Sultaln Malulalnal Halsalnuddin Balnten. 

 

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Berdalsalrkaln tinjalualn yalng telalh dilalkukaln oleh penulis terhaldalp 

beberalpal kaljialn terdalhulu, peneliti menunjukkaln balhwal malsallalh yalng 

dibalhals belum pernalh diteliti altalu berbedal dengaln penelitialn yalng 

sebelumnyal. Untuk itu halsil kaljialn terdalhulu perlu dilalkukaln algalr dalpalt 

ditentukaln di malnal posisi penelitialn yalng alkaln dilalkukaln berbedal. 

Dibalwalh ini beberalpal kutipaln halsil penelitialn terdalhulu, yalitu: 

No      Nalmal       Judul  Talhun   Persalmalaln    Perbedalaln  

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GALUH 

ANGGRAINI 

TUNGGA 

DEWI 

(13211020177) 

Siyasah 

Syar’iyyah/ 

Fakultas Syariah 

UIN Raden 

Intan Lampung
7
 

 

Tinjauan 

Hukum Islam 

Terhadap Peran 

Dinas 

Pemberdayaan 

Perempuaan 

dan 

Perlindungan 

Anak Dalam 

Upaya 

Menanggulangi 

2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaann

ya yaitu 

sama-sama 

membahas 

kekerasan 

dalam 

Hukum 

Islam. 

 

 

 

Perbedalalnnyal 

yalitu kalau 

skripsi ini 

membahas 

tentang 

bagaimana 

penanggulanga

n kekerasan 

sedangkan 

penulis hanya 

memberikan 

                                                             
7
 Galuh Anggraini Tunggga Dewi, Skripsi: “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Peran Dinas Pemberdayaan Perempuaan dan Perlindungan Anak Dalam Upaya 

Menanggulangi Tindak Kekerasan Anak (Studi di Dinas PP dan PA Provinsi 

Lampung)”.  http://repository.radenintan.ac.id/4889/1/SKRIPSI.pdf (diunduh 20 

Februari 2023 pukul: 20.13)  
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Tindak 
Kekerasan 

Anak (Studi di 

Dinas PP dan 

PA Provinsi 

Lampung) 

layanan untuk 
para korban 

kekerasan. 

 

2.  

 

MEIRIAlNI 

ZAlLISFA 

(11475205189) 

lJurusan 

Administrasi 

Negara/Fakultas 

Ekonomi dan 

Ilmu Sosial 

UIN Sultan 

Syarif Kasim 

Riau 
8
 

 

Alnallisis Peraln 

Unit Lalyalnaln 

Perlindungsn 

Perempualn daln 

Alnalk Dallalm 

Menalngalni 

Kekeralsaln 

Terhaldalp 

Perempualn daln 

Alnalk di 

Pekalnbalru 

2019 Persalmalalnn

yal yalitu 

salmal-salmal 

meneliti 

tentalng 

menalngalni 

kekeralsaln 

daln metode 

penelitialnny

al salmal yalitu 

dengaln 

metode 

kuallitaltif. 

Perbedalalnnyal 

yalitu kallalu di 

skripsi ini studi 

kasusnya di 

kantor PPA 

sedangkan 

penulis studi 

kasusnya di 

kantor DP3A.                               

3. ULVIAl 

FAlDILAlH 

(6661083075) 

Ilmu 

Administrasi 

Negara/ 

Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu 

Politik 

Universitas 

Sultan Ageng 

Tirtayasa 

Serang
9
 

Kinerjal Pusalt 

Pelalyalnaln 

Terpaldu 

Pemberdalyalaln 

Perempualn Daln 

Alnalk Dallalm 

Penalngalnaln 

Kalsus 

Kekeralsaln 

Seksuall 

Terhaldalp 

Alnalkal Di 

Provinsi Balnten 

2014 Persamaann

ya yaitu 

sama-sama 

membahas 

tentang 

kasus 

kekerasan. 

Perbedalalnnyal 

yalitu kalau 

skripsi ini 

metode 

penelitialnnyal 

kualntitaltif 

sedalngkaln 

penulis metode 

kuallitaltif daln 

membalhals 

tentalng 

memberikaln 

penalngalnaln 

                                                             
8
 Meiriani Zalisfa, Skripsi: “A lnallisis Peraln Unit Lalyalnaln Perlindungsn 

Perempualn daln Alnalk Dallalm Menalngalni Kekeralsaln Terhaldalp Perempualn daln Alnalk di 

Pekalnbalru” https://repository.uin-suska.ac.id/25106/2/GABUNG.pdf  (diunduh 20 

Februari 2023 pukul 20.15)  

 
9
 Ulvia Fadilah, Skripsi:”Kinerja Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 

PerempuanDan Anak Dalam Penanganan Kasus Kekerasan Seksual Terhadap Anak Di 

Provinsi Banten Tahun 2012”. 

https://eprints.untirta.ac.id/642/1/KINERJA%20PUSAT%20PELAYANAN%2

0TERPADU%20PEMBERDAYAAN%20PEREMPUAN%20DAN%20ANAK%20%2

8P2TP2A%29%20DALAM%20PENANGANAN%20KASUS%20K%20-

%20Copy.pdf  

https://eprints.untirta.ac.id/642/1/KINERJA%20PUSAT%20PELAYANAN%20TERPADU%20PEMBERDAYAAN%20PEREMPUAN%20DAN%20ANAK%20%28P2TP2A%29%20DALAM%20PENANGANAN%20KASUS%20K%20-%20Copy.pdf
https://eprints.untirta.ac.id/642/1/KINERJA%20PUSAT%20PELAYANAN%20TERPADU%20PEMBERDAYAAN%20PEREMPUAN%20DAN%20ANAK%20%28P2TP2A%29%20DALAM%20PENANGANAN%20KASUS%20K%20-%20Copy.pdf
https://eprints.untirta.ac.id/642/1/KINERJA%20PUSAT%20PELAYANAN%20TERPADU%20PEMBERDAYAAN%20PEREMPUAN%20DAN%20ANAK%20%28P2TP2A%29%20DALAM%20PENANGANAN%20KASUS%20K%20-%20Copy.pdf
https://eprints.untirta.ac.id/642/1/KINERJA%20PUSAT%20PELAYANAN%20TERPADU%20PEMBERDAYAAN%20PEREMPUAN%20DAN%20ANAK%20%28P2TP2A%29%20DALAM%20PENANGANAN%20KASUS%20K%20-%20Copy.pdf
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talhun 2012. 
 

kekeralsaln 
terhaldalp 

perempualn daln 

alnalk. 

4. AlLFAlRISI 
(140101085) 
Hukum 
Keluarga/ 
Fakultas Syariah 
dan Hukum UIN 
Ar-Raniry 
Darussalam 
Banda Aceh

10
 

Efektifitals 
Penalngalnaln 
Kalsus 
Kekeralsaln 
Terhaldalp 
Perempualn daln 
Alnalk (studi 
kasus Dinas 
Pemberdayaan 
Perempuan dan 
Anak di 
Provinsi Aceh).
  
(Studi Kasus 
Dp3A di 
Provinsi Aceh) 

2020 Persamaann
ya yaitu 
sama-sama 
membalhals 
tentang 
memberikaln 
penalngalnaln 
terhaldalp 
korbaln 
kekeralsaln 
paldal 
perempualn 
daln alnalk. 
 
 
 

Perbedalalnnyal 
yalitu kallalu 
penulis 
membalhals 
tentalng hukum 
islalmnyal jugal 
sedalngkaln di 
skripsi ini 
tidak 
membahasnya, 
halnyal 
membalhals 
penalngalnaln 
kekeralsaln saljal. 
 

5.  ROHMAN 
ARIF 
(1621020453) 
Program Studi  
Hukum Tata 
Negara (Siyasah 
Syar’iyyah) 
Fakultas Syariah 
Universitas 
Islam Negeri 
Raden Intan 
Lampung
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Implementasi 
Dinas 
Pemberdayaan 
Perempuan Dan 
Perlindungan 
Anak Dalam 
Melindungi 
Anak Sebagai 
Korban 
Kekerasan 
Perspektif Fiqh 
Siyasah 

2020 Persamaann
ya yaitu 
sama-sama 
metode 
kualitatif 
dan jenis 
penelitianny
a deskriptif 
berupa 
dokumentasi
,dan 
wawancara.  

Perbedaannya 
yaitu skripsi 
ini membalhals 
tentalng 
persfektif fiqh 
siyasah 
sedangkan 
penulis 
membahas 
hukum Islam.l sedangkan penulis membahas kekerasan anak dan perempuan.     
 

                                                                                                                                                     
(diunduh  23 Februari 2023 pukul 21.08) 
10

 Alfarisi, Skripsi: “Efektifitas Penanganan Kasus Kekerasan Terhadap 

Perempuan dan Anak (studi kasus Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Anak di 

Provinsi Aceh). ” https://www.scribd.com/document/565032000/Efektifitas-

Penanganan-Kasus-Kekerasan-Terhadap-Perempuan-Dan-Anak-Studi-Kasus-Dinas-

Pemberdayaan-Perempuan-Dan-Perlindungan-Anak-Di--Provinsi-Aceh  (diunduh pada 

6 Maret 2023 pukul 20.15) 
11

Rohman Arif, Skripsi:“Implementasi Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan 

Perlindungan Anak Dalam Melindungi Anak Sebagai Korban Kekerasan Perspektif 

Fiqh Siyasah”, http://repository.radenintan.ac.id/11906/1/Awal%20-

%20BAB%20II%20dan%2 0Daftar%20Pustaka.pdf (diunduh pada 12 Maret 2023 

pukul 20.54) 

https://www.scribd.com/document/565032000/Efektifitas-Penanganan-Kasus-Kekerasan-Terhadap-Perempuan-Dan-Anak-Studi-Kasus-Dinas-Pemberdayaan-Perempuan-Dan-Perlindungan-Anak-Di--Provinsi-Aceh
https://www.scribd.com/document/565032000/Efektifitas-Penanganan-Kasus-Kekerasan-Terhadap-Perempuan-Dan-Anak-Studi-Kasus-Dinas-Pemberdayaan-Perempuan-Dan-Perlindungan-Anak-Di--Provinsi-Aceh
https://www.scribd.com/document/565032000/Efektifitas-Penanganan-Kasus-Kekerasan-Terhadap-Perempuan-Dan-Anak-Studi-Kasus-Dinas-Pemberdayaan-Perempuan-Dan-Perlindungan-Anak-Di--Provinsi-Aceh
http://repository.radenintan.ac.id/11906/1/Awal%20-%20BAB%20II%20dan%20Daftar%20Pustaka.pdf
http://repository.radenintan.ac.id/11906/1/Awal%20-%20BAB%20II%20dan%20Daftar%20Pustaka.pdf
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G. Kerangka Pemikiran  

Bangsa yang unggul bermula dari keluarga yang berkualitas. 

Kesuksesan rumah tangga tergantung pada tingkat kematangan para 

pasangan perkawinan. Didalam hukum, perkawinan dimaknai sebagai 

ikatan perjanjian suci antara laki-laki dan perempuan untuk membangun 

keluarga yang harmonis, mandiri, bahagia, maju, sehat, kekal, dan 

sejahtera. Kajian yang komprehensif terkait perkawinan merupakan 

upaya urgensitas dalam memahami pintu awal bangunan keluarga baik 

secara teori, hukum, maupun aplikasi.  

Dalam Undang-Undang No. 16 tahun 2019 tentang perkawinan, 

perkawinana adalah sebagai ikatan lahir bathin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha esa.
12

 Didalam  Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam (KHI) buku 

I bab II memaknai perkawinan dengan sebuah akad yang sangat kuat atau 

mitsāqan ghalidhān untuk mentaati perintah Allah SWT dan 

melaksanakannya adalah ibadah.
13

 Ikatan perkawinan sejatinya tidak 

hanya dijadikan sebagai suatu sarana yang menghalalkan hubungan 

biologis antar lawan jenis, tetapi juga merupakan upaya syara dalam 

                                                             
12

 Aulil Amri & Muhadi Khalidi, “Efektifitas Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019 Terhadap Pernikahan Di Bawah Umur”, Jurnal Justisia, Vol 6, No 1 

(2021), h. 86- 101, https://jurnal.ar-raniry. ac. id/ index. php/ Justisia/ article/ download/ 

10613/5895 (diunduh 30 Maret 2023 pukul 21.18)  
13

 Rihlatul Khoiriyah, “Aspek Hukum Perlindungan Perempuan dan Anak 

Dalam Nikah Siri”, Jurnal Studi Gender,  Vol 12  No.3  (Oktobe  2017), h.399-

408. https://journal.walisongo.ac.id/index.php/sawwa/article/view/2094 (diunduh 31 

Maret pukul 02.37) 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/sawwa/article/view/2094
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mewujudkan institusi keluarga yang bahagia, sejahtera, berkualitas baik 

secara jasmani maupun rohani berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

Dengan adanya perkawinan diharapkan dapat mewujudkan rumah tangga 

yang sakinah, mawadah, warahmah, serta mengabdi kepada Allah SWT 

dengan sebaik-baiknya dan juga mempunyai keturunan untuk generasi 

masa depan dan generasi penerus cita-cita bangsa. 

Anak adalah makhluk Allah SWT dan makhluk sosial, anak juga 

mempunyai hak atas hidupnya dan mendapat perlindungan baik dari 

orang tua, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Anak yang telah 

lahir hak atas hidup dan hak merdekanya tidak boleh dihilangkan tetapi 

dilindungi dan diperluas. Hak asasi  tersebut bagian dari hak asasi 

manusia yang mendapat jaminan perlindungan hukum,baik yang ada 

pada Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945, Undang-

Undang Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, maupun 

dalam pelaksanaan kewajiban dan tanggung jawab orang tua, keluarga, 

masyarakat, negara, dan pemerintah untuk menjamin perlindungan, 

pemeliharaan, dan kesejahteraan anak dengan memperhatikan hak dan 

kewajiban orang tua, wali, atau orang lain yang secara hukum 

bertanggung jawab terhadap anak.yang ada pada Pasal 23 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 atas perubahan pada Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak.
14

 

                                                             
14

 Ika Atikah, “Perlindungan Hukum Terhadap Hak-Hak Anak Luar Kawin 

Untuk Memperoleh Pengakuan Yang Sah Berupa Akte Kelahiran”, Jurnal Hukum dan 

Keadilan, Vol 4 N0. 1 (Maret 2017), h. 18-35. https://ejurnal.stih-

painan.ac.id/index.php/jihk/article/view/72 (diunduh 30 Maret 2023 pukul 23.09). 

https://ejurnal.stih-painan.ac.id/index.php/jihk/article/view/72
https://ejurnal.stih-painan.ac.id/index.php/jihk/article/view/72
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Secalral umum perlindungaln beralrti segallal upalyal, tindalk altalu 

perbualtaln yalng dilalkukaln untuk memberikaln ralsal kealmalnaln, mencegalh 

dalri balhalyal altalu berbalgali hall yalng dalpalt menyebalbkaln kerugialn yalng 

tidalk diinginkaln. Ditinjalu dalri alsall kaltalnyal yalitu lindung beralrti 

menempaltkaln diri di ballik altalu di balwalh sesualtu algalr tidalk terlihalt, tidalk 

terkenal palnals, hujaln daln sebalgalinyal.  

 Didallalm perlindungaln terhaldalp korbaln kekeralsaln dallalm rumalh 

talnggal termalsuk di dallalmnyal perlindungaln terhaldalp alnalk daln perempualn 

yalng dialtur dallalm Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2004 tentalng 

Penghalpusaln Kekeralsaln Dallalm Rumalh Talnggal. Palsall 1 alngkal 4 

memberikaln pengertialn perlindungaln merupalkaln segallal upalyal yalng 

ditujukaln untuk memberikaln ralsal almaln kepaldal korbaln yalng dilalkukaln 

oleh pihalk kelualrgal, aldvokalt, Lembalgal sosiall, kepolisialn, kejalksalaln, 

pengaldilaln, altalu pihalk lalinnyal balik sementalral malupun berdalsalrkaln 

putusaln pengaldilaln.
15

 

Salmal dengaln malsallalh yalng dialdalpi oleh alnalk, perempualn jugal 

pihalk yalng palling sering menghaldalpi berbalgi bentuk diskriminalsi, 

Tindalkaln altalu perbualtaln yalng tidalk aldil dallalm menjallalni kehidupalnnyal. 

Kondisi perempualn yalng lemalh dallalm alrti tidalk mempunyali kemalmpualn 

malupun sumber dalyal yalng memaldali dallalm kehidupalnnyal kemudialn 

                                                             
15

 Rahman Amin, Hukum Perlindungan Anak dan Perempuan di Indonesia, 

(Yogyakarta: Deepublish CV. Budi Utama, 2021), h.1-2. 
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diperburuk dengaln palndalngaln malsyalralkalt paldal umumnyal yalng sallalh 

mengalrtikal staltus, kedudukaln, peraln perempualn dallalm kehidupaln 

kelualrgal malupun malsyalralkalt membualt halk-halk perempualn menjaldi 

teralbalikaln. Keberaldalaln perempualn yalng secalral kodralt sebalgali insaln 

yalng melalhirkaln generalsi penerus kehidupaln malnusial justru 

mendalpatkaln berbalgali bentuk perlalkualn diskriminalsi daln merendalhkaln 

halrkalt daln malrtalbalt perempualn.  

Perempualn daln alnalk mempunyali posisi yalng ralwaln kekeralsaln 

kalrenal selallu dialnggalp lemalh, perempualn daln alnalk aldallalh kelompok 

yalng ralwaln (children alnd women risk) sehinggal perempualn daln alnalk 

mempunyali resiko besalr untuk mengallalmi galnggualn altalu malsallalh dallalm 

perkembalngalnnyal balik secalral psikologis (mentall), sosiall malupun fisik. 

Perempualn daln alnalk yalng ralwaln dipengalruhi oleh kondisi eksternallnyal 

dialntalralnyal perempualn daln alnalk dalri kelualrgal miskin (economicallly 

disaldvalntalged), perempualn daln alnalk dalri daleralh terpencil (culturallly 

disaldvalntalged), perempualn daln alnalk dalri kelualrgal yalng berpisalh altalu 

tidalk halrmonis (broken home).
16

  

Penalngalnaln korbaln kekeralsaln halrus melibaltkaln pulal penalngalnaln 

paldal kelualrgal korbaln, kalrenal merekal menjaldi alpal yalng disebut second 

victims(korbaln kedual). Penalngalnaln ini tidalk dalpalt dilalkukaln oleh saltu 

                                                             
16

 Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dan Perempuan 

(Bandung: Refika Aditama 2008) h.69.  
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altalu dual pihalk saljal tetalpi halrus Kerjalsalmal alntalr beberalpal pihalk. Daln 

jugal penalngalnalnnyal dengaln calral melalpor ke Dinals Pemberdalyalaln 

Perempualn daln Perlindungaln Alnalk algalr ditindalk lalnjuti malsallalh ini 

supalyal tidalk aldal lalgi kekeralsaln-kekeralsaln selalnjutnyal.  

 

 

H. Metode Penelitian 

Dalam proposal skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitian skripsi ini menggunakan penelitian hukum 

empiris. Penelitian hukum empiris adalah penelitian hukum yang 

menganalisis dan mengkaji bekerjanya hukum dimasyarakat.
17

 

Penelitian ini menggunakan penelitian empiris karena menganalisis 

perlindungan hukum Islam terhadap perempuan dan anak atas tindak 

kekerasan di DP3A Kabupaten Tangerang. 

2. Pendekaltaln Penelitialn  

Pendekaltaln penelitialn yalng digunalkaln paldal skripsi ini yalitu 

dengaln pendekatan perundang-undangan, karena yang akan ditelitinya 

dari sumber hukum primer yaitu sumber hukum yang terdiri dari 

perundang-undangan, dan sumber hukum sekunder yaitu terdiri dari 

                                                             
17

 H.Ishaq,“Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, Serta 

Disertasi”, (Bandung: ALFABETA, 2017), h. 70 
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pendapat para ahli hukum tentang peraturan Perundang-undangan 

dengan menganalisis peraturan perundang-undangan sesuai dengan 

kedudukan yang ada hubungannya dengan penelitian ini.  

3. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang dijadikan objek pada penelitian di skripsi ini 

yaitu di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kabupaten Tangerang. 

4.  Teknik Pengumpulaln Daltal  

Pengumpulaln daltal ini di lalkukaln dengaln Teknik-teknik 

sebalgali berikut: 

a. Teknik Observalsi 

Teknik ini metode pengumpulaln daltal dengaln calral 

memperhaltikaln secalral alkuralt daln mencaltalt fenomenal yalng 

muncul lallu mempertimbalngkalnnyal. Malkal halrus mencalri daltal 

yalng vallid daln melalkukalnnyal secalral lalngsung.  

b. Teknik Walwalncalral 

  Menurut Kalrtono, walwalncalral merupalkaln percalkalpaln 

yalng di alralhkaln paldal sualtu malsallalh tertentu ini meupalkaln proses 

talnyal jalwalb lisaln, dimalnal dual oralng altalu lebih berhaldalp-haldalpaln 

secalral fisik.
18

 Jaldi dengaln ini penulis menggalli sualtu informalsi 

                                                             
18

 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Ilmu Sosial, (Bandung: Alumni 

1980,), h.171. 
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dengaln walwalncalral untuk memperoleh data langsung dari kepala 

dan staf-staf Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak.  

c. Studi Kepustalkalaln 

  Metode ini calralnyal dengaln mengkalji buku-buku, alrtikel, 

website, tulisaln-tulisaln daln lalin-lalin.  

d. Teknik Dokumentalsi  

  Teknik ini calralnyal dengaln mengumpulkaln informalsi yalng 

didalpalt dalri dokumen yalitu berupal foto-foto, alrsip-alrsip, daltal-

daltal daln lalinnyal yalng memiliki keterkalitaln dengaln malsallalh yalng 

di teliti ini.  

e. Teknik Alnallisis Daltal 

  Alnallisis daltal adalah cara untuk mengubah data menjadi 

informasi, sehingga membentuk data yang mudah dipahami dan 

diolah sehingga digunakan untuk menemukan solusi dari 

masalah-masalah yang diteliti.
19

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk dalpalt memudalhkaln penulis dallalm penulisaln skripsi ini, 

malkal di dallalm sistemaltikal pembalhalsaln ini memberikaln galmbalraln secalral 

umum yalitu: 

                                                             
19

 Ahmad Fauzi, Baiatun Nisa, Darmawan Napitupulu, Fitri Abdillah,…, 

“Metodologi Penelitian”, (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2022), h.95. 
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BAlB I  : Pendahuluan 

Didallalm balb ini membahas tentalng, Laltalr Belalkalng Masalah, 

Rumusaln Malsallalh, Fokus Penelitian, Tujualn Penelitialn, 

Malnfalalt Penelitialn, Penelitialn Terdalhulu Yalng Relevaln, 

Keralngkal Pemikiraln, Metode Penelitialn, Sistemaltikal 

Pembalhalsaln. 

BAB II : Landasan Teoritis 

Didallalm balb ini alkaln membalhals terkait dengan Definisi 

Kekerasan, Perempuan dan Anak, Bentuk-bentuk Kekerasan 

Pada Perempuan dan Anak, Kekerasan Terhadap perempuan 

dan Anak Menurut Hukum Islam. 

BAB III : Gambaran Umum Objek Penelitian  

Didallalm balb ini membahas tentalng Sejarah singkat Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,  Lokasi 

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kabupaten Tangerang, Visi dan Misi Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Tangerang, 

Tugas, Fungsi dan Program Dinas Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak Kabupaten Tangerang, Tujuan dan 

Sasaran Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Kabupaten Tangerang, dan Struktur Dinas 
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Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Tahun 

2019-2023. 

BAB IV : Analisis Hukum Islam Terhadap Peran DP3A Di  

        Kabupaten Tangerang Dari Tindak Kekerasan  

Didallalm balb ini membalhals tentalng Peran Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kabupaten Tangerang Dari Tindak Kekerasan, dan Analisis 

Hukum Islam Terhadap Perlindungan Perempuan dan 

Perlindungan Anak  

 BAB V : Penutup 

Didalam balb ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. 

 


